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ABSTRAK

Abstrak: Kader kesehatan merupakan salah satu garda dalam penanganan Kesehatan untuk
mengakses peran kader kesehatan dalam Prenatal Class kegiatan memenuhi kebutuhan calon
orang tua. Kegiatan belajar bersama tentang kesehatan bagi ibu hamil, dalam bentuk tatap
muka yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan kader dalam
pencegahan kegawatdaruratan melalui class ibu hamil. Tujuan kegiatan pengabdian
masyarakat yaitu Analisis situasi, Kegiatan FGD dan Penyuluhan Kader. Polindes Desa
Pelem yang dihadiri 100% peserta ibu-ibu kader sejumlah 15 orang kader. Kegiatan
dilakukan Focus Group Discussion, Penjelasan materi mengenai Prenatal Class yang terdiri
dari beberapa sub topik 1) Teknik Relaksasi 2) Posisi dan Postur Tubuh Ibu Hamil 3) Senam
Ibu Hamil 4) Kegawatgaruratan bumil 5) Konseling Kesehatan. Peningkatan kemampuan
kader terhadap pelaksanaan prenatal class dibuktikan keseluruhan kader mampu
menjelaskan konsep dan tindakan. Kegiatan ketiga penyuluhan dilakukan oleh kader
posyandu kemasyarakat (ibu hamil) dilakukan bertempat di Balai Desa Pelem. Penyuluhan
sesi kedua dihadiri 60% peserta ibu-ibu hamil sejumlah 6 orang dan 14 orang kader. Kader
menyampaikan materi  kepada peserta penyuluhan tentang upaya pencegahan
kegawatdaruratan melalui kelas ibu hamil terutama promosi Kesehatan. Evaluasi pemberian
intervensi kepada kader untuk pencegahan kegawatdaruratan pada ibu hamil. Antusiasme
kader cukup tinggi dan respon positif terhadap kegiatan.

Kata kunci: Kader, Prenatal Class, ibu hamil
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Abstract: Health cadres are one of the guards in health care to access the role of health
cadres in Prenatal Class activities to meet the needs of prospective parents. Joint learning
activities about health for pregnant women, in the form of face-to-face meetings that aim to
increase the knowledge and skills of cadres in emergency prevention through pregnant
women classes. The objectives of community service activities are situation analysis, FGD
activities and cadre counseling. Polindes of Pelem Village which was attended by 100% of
female cadre participants totaling 15 cadres. Activities carried out Focus Group Discussion,
Explanation of material regarding Prenatal Class which consists of several sub-topics 1)
Relaxation Techniques 2) Position and Posture of the Body of Pregnant Women 3) Exercise
for Pregnant Women 4) Emergencies of pregnant women 5) Health Counseling. Increasing
the ability of cadres to carry out prenatal classes is proven by all cadres being able to explain
concepts and actions. The third outreach activity was carried out by community posyandu
cadres (pregnant women) at the Pelem Village Hall. The second counseling session was
attended by 60% of participants, 6 pregnant women and 14 cadres. Cadres deliver material to
counseling participants about efforts to prevent emergencies through classes for pregnant
women, especially health promotion. Evaluation of the provision of interventions to cadres for
the prevention of emergencies in pregnant women. The enthusiasm of the cadres was quite
high and the response was positive towards the activities.
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PENDAHULUAN

Sebagai bentuk nyata dari Tri Dharma
Perguruan Tinggi merupakan pelaksanaan
pengabdian kepada masyarakat. Pengabdian
diri kepada masyarakat dapat dilakukan
secara perorangan person atau bersama-
sama kolektif. Pelaksanaan pengabdian
kepada masyarakat merupakan upaya untuk
dari civitas akademika atau masyarakat
kampus agar dapat mengaplikasikan
ilmunya kepada masyarakat. Selain itu
kegiatan pengabdian masyarakat juga dapat
digunakan untuk mendekatkan diri kepada
masyarakat sehingga interaksi masyarakat
kampus dengan masyarakat umum terus
dapat terjalin secara harmonis. Kegiatan
pengabdian masyarakat dapat dilakukan
dengan melibatkan instansi-instansi lain
yang berkompeten. Instansi-instansi ini
dapat berfungsi sebagai mediator aktif

dalam kegiatan tersebut.

Kehamilan yang berisiko karena adanya
komplikasi  pada  kehamilan  yang
dipengaruhi oleh faktor fisiologis dan
psikologis pada ibu hamil yang dapat
mortalitas  dan
morbiditas. World  Health
Organization (WHQO) tahun 2017 terjadi

sebanyak 810 Angka Kematian Ibu (AKI)

meningkatkan  angka

Menurut

dan pada akhir tahun mencapai 295.000

dari 94% di negara berkembang. Pada tahun
2018 Angka Kematian Bayi (AKB)
mencapai sekitar 18 kematian per 100.000
Kelahiran Hidup (KH), tingginya AKI dan
AKB dikarenakan terjadinya komplikasi
saat kehamilan. Mendeteksi secara dini
mengenai tanda bahaya yang mungkin akan
terjadi dapat dilakukan untuk mencegah
terjadinya komplikasi dan agar tidak timbul
faktor risiko kejadian dini yang memicu
serangan komplikasi yang selanjutnya dapat
dilakukan rujukan pada awal pengobatan
dan pencegahan pada ibu maupun janin.
Untuk mencegah dampak terjadinya risiko
masalah kehamilan yang dapat
menyebabkan angka kematian ibu dan janin
yaitu dengan cara melakukan pencegahan

atau langkah preventif untuk mendeteksi

dini masalah kehamilan pada ibu hamil.

METODE

Penyusunan program penyuluhan dan
program kerja pelatihan agar kegiatan yang
dilaksanakan menjadi lebih teratur dan
terarah. Program ini meliputi semua hal-hal
yang bersifat teknis, manajerial dan
penjadwalan (time schedule Penyusunan
program kerja penyuluhan dan pelatihan.
modul Modul

Penyusunan pelatihan.

manajemen meliputi teknik pendampingan,
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penanganan dan penyuluhan
berkesinambungan. Persiapan sarana dan
prasarana pelatihan. Persiapan ini meliputi
penyediaan  sarana dan prasarana tempat
pelatihan dan penyuluhan. Koordinasi

lapangan akan dilakukan oleh Tim.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan program prenatal class pada
kader diharapkan kader mampu
memberikan penyuluhan pada ibu hamil
meminimalkan

sehingga terjadinya

kegawatdaruratan  pada  ibu  hamil.
Monitoring dilakukan secara intensif oleh
tim pelaksana setiap kegiatan berlangsung
untuk  memastikan agar pelaksanaan
kegiatan dapat berjalan sesuai rencana.
Evaluasi  dilakukan  sejalan  dengan
monitoring, sehingga jika ada kendala akan
segera diselesaikan. Evaluasi dilakukan
setiap tahap kegiatan, adapun rancangan
evaluasi memuat uraian bagaimana dan
kapan evaluasi akan dilakukan, kriteria,
indikator pencapaian tujuan, dan tolok ukur
yang  digunakan untuk  menyatakan
keberhasilan dari kegiatan yang dilakukan.
Kader memberikan bimbingan kepada mitra
dan ibu hamil agar tetap terus menerapkan
perawatan : 1) Teknik Relaksasi 2) Posisi
dan Postur Tubuh Ibu Hamil 3) Senam Ibu

Hamil 4) Kegawatgaruratan bumil 5)

Konseling Kesehatan. Terjadi peningkatan
kemampuan kader terhadap pelaksanaan
prenatal class yang dibuktikan dengan
keseluruhan kader mampu menjelaskan dari
segi konsep dan tindakan. Secara konsisten
dan memaksimalkan posyandu atau klas ibu
hamil yang sudah ada untuk meningkatkan
kesehatan dan kepedulian pada kelompok
ibu hamil dan mitra, dengan begitu dapat
meningkatkan kinerja mitra dan
mendukung program pemerintah dalam
meningkatkan angka harapan hidup dan
meningkatkan Kesehatan terutama pada

masa rawan ibu hamil yang sering

mengalami masalah Kesehatan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Peran Kader dalam upaya promotif di
Posyandu dalam pengembangan peningkatan
persentase dalam penyuluhan. Konseling
kesehatan masyarakat Prenatal Class dapat
dilakukan oleh kader Kesehatan yang
merupakan kegiatan untuk meningkatkan
Kesehatan pada ibu hamil. Pada kelas ini
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan
kader supaya dalam memberikan edukasi
pada masyarakat dapat dilakukan dengan
benar. Orang tua datang dengan berbagai
pengalaman, mereka bertukar pendapat

dengan orang lain yang memiliki
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permasalahan serupa dengan mereka.
Prenatal  Class  merupakan  sarana
pembelajaran untuk bersama tentang

kesehatan ibu hamil, bisa dilakukan dalam
bentuk tatap muka maupun diskusi dalam
kelompok yang bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan ibu tentang
kehamilan, perawatan kehamilan. Prenatal
Class terdiri dari beberapa kader dan ibu —
ibu hamil dengan jumlah peserta sekitar 10

— 15 orang.

Keterlibatan Satgas lingkungan yang
saat itu ada di lokasi di laksanakan untuk
memperlancar  kegiatan. Ibu  hamil
menyatakan merasa senang dikunjungi dan
diajak untuk melakukan klas ibu hamil oleh
kader beserta tim pengabdian masyarakat
dan mengharapkan pandemi segera berakhir
karena sudah kangen ingin mengikuti
kegiatan Posyandu atau klas ibu hamil
sehingga bisa berkumpul dengan teman-
temannya. Kader dan ibu hamil mulai
menceritakan pengalaman dan perasaan saat
mengandung, tanda bahaya saat hamil,
makanan apa yang harusnya dikonsumsi
saat hamil, bagaimana jika mengalami
anemia dan sebagainya serta interaksi
dengan lingkungan sekitar, perawatan ibu
dan bayi hingga kesiapan menghadapi

persalinan, 3 diantaranya mengatakan

hanya mengikuti perkembangan janinnya.
Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa
75% ibu hamil belum mengerti akan tanda
dan bahaya dari kehamilan, mereka kurang
mengetahui akan peranan dan perawatan
pada sang bayi yang harus mereka lakukan,
belum mengerti hal apa yang akan mereka
lakukan ketika sang bayi telah lahir.
Meningkatkan pemberdayaan kader (health
cadres empowerment) terkait peran aktif

dalam upaya revitalisasi posyandu.
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